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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pasal 26 ayat 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2016 tentang 

perubahan kedua atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang 

Perlindungan Anak, dalam implementasinya belum berjalan secara 

efektiv. Hal ini dapat terlihat dari berbagai kasus yang melibatkan anak 

sebagai pelaku tindak pidana seperti yang terlihat pada data Reserse 

Kriminal Polri Resort Gorontalo Kota pada tahun 2014 dan 2015 

dengan total pelaku anak sebagai pelaku kriminal berjumlah 12 anak 

dengan klasifikasi kasus yang berbeda-beda. Sementara pada tahun 

2016 sebanyak 9 kasus dan tahun 2017 terdapat 11 kasus yang 

melibatkan anak sebagai pelaku tindak pidana. Pasal tersebut efektiv 

apabila harapan (dassolen) yang menjadi norma di dalam pasal 

tersebut berbanding lurus dengan kenyataan yang terjadi (dassein) 

yakni kemampuan orang tua dalam menjalankan kewajiban dan 

tanggungjawab dalam mengasuh, mendidik dan mengawasi anak agar 

terhindar dari perilaku menyimpang yang pada akhirnya harus 

berhadapan dengan hukum sebagaimana ketentuan pasal 26 ayat 1 
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Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2016 tentang perubahan kedua atas 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak. 

2. Faktor-faktor yang menghambat efektivitas penerapan pasal 26 ayat 1 

Undang-Undang Nomor 1 tahun 2016 tentang perubahan kedua atas 

Undang-Undang Nomor 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak 

disebabkan oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

adalah faktor yang berasal dari dalam diri anak itu sendiri berupa 

perubahan biologis dan sosiologis, mental, karakter psikologi anak 

serta kontrol diri yang lemah. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor 

yang berasal dari lingkungan pergaulan anak seperti peran orang tua 

dalam memberikan perhatian dan pengawasan kepada anak untuk 

menanamkan nilai-nilai budi pekerti yang baik kepada anak sehingga 

pertumbuhan karakter dan pribadi anak dapat terarah dengan baik. 

Faktor eksternal tersebut terdiri dari faktor Lingkungan Keluarga, 

faktor pendidikan, faktor pergaulan anak dan faktor media masa. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, peneliti memberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Perlunya sikap pro aktif pemerintah untuk mengadakan dan 

mendukung kegiatan sosialisasi terhadap peran orang tua dalam 

membimbing dan mendidik anak sebagai upaya penegasan kepada para 

orng tua atas kewajiban dan tanggung jawabnya terhadap anak 

sebagaimana amanat pasal 26 ayat 1 Undang-Undang Nomor 1 tahun 
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2016 tentang perubahan kedua atas Undang-Undang Nomor 23 tahun 

2002 tentang Perlindungan Anak. 

2. Perlunya peran aktif orang tua dan lembaga-lembaga yang berorintasi 

pada anak untuk bersinergi dalam membenahi faktor-faktor yang 

menjadi penghambat belum efektivnya penerapan pasal 26 ayat 1 

Undang-Undang Nomor 1 tahun 2016 tentang perubahan kedua atas 

Undang-Undang Nomor 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak 

melalui berbagai kegiatan yang mengandung nilai-nilai edukasi anak 

sehingga tujuan dari ketentuan pasal 26 ayat 1 tersebut dapat 

terimplementasikan dengan baik. 
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